SKRIPSI

KARAKTERISASI LAHAN GAMBUT DI ARBORETUM
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA

CHARACTERIZATION OF PEATLANDS IN THE ARBORETUM
OF THE FACULTY OF AGRICULTURE SRIWIJAYA
UNIVERSITY

o ‘s

MUHAMMAD NAUFAN MAROI
05101282126041

PROGRAM STUDI ILMU TANAH
JURUSAN TANAH
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



SUMMARY

MUHAMMAD NAUFAN MAROI.Characterization Of Peatlands In The
Arboretum Of The Agriculture Sriwijaya University. (Supervised by BAKRI).

The Arboretum of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University was identified
as having a distribution of peatlands in it. This research aims to determine the
distribution of peatlands in the Arboretum and the characteristics of the peatlands,
namely; thickness, maturity, water level, and topography whose data is presented
in map form. The method used is a terrestrial survey method, sampling using a grid
method and data collection using a drone. The survey data was processed using
Microsoft Excel (version 19), Agisoft Metashape and Arcgis 10.8 software. From
the research results, it was found that the peatland distribution area in the Arboretum
was 12.19 Ha, the depth criteria were predominantly medium (100-200 cm) with an
area of 7.56 Ha, the maturity criteria were predominantly hemic with an area of
6.44 Ha, the vegetation topography in the arboretum's peatlands on average, it has
a height of 23-37 meters above sea level and is dominated by gelam vegetation.

Keywords: Arboretum, Peat ,Water level.



RINGKASAN

MUHAMMAD NAUFAN MAROI. Karakterisasi Lahan Gambut di Arboretum
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. (Dibimbing Oleh BAKRI).

Arboretum Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya teridentifikasi memiliki
sebaran lahan gambut didalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
sebaran lahan gambut di Arboretum dan karakteristik lahan gambutnya yaitu;
ketebalan, kematangan, tinggi muka air, dan topografi yang datanya disajikan
dalam bentuk peta. Metode yang digunakan adalah metode survei terestris,
penentuan sampling menggunakan metode grid dan pengambilan data
menggunakan drone. Data hasil survei di olah menggunakan software Microsoft
Excel (versi 19), Agisoft Metashape dan Arcgis 10.8. Dari hasil penelitian
didapatkan luas sebaran lahan gambut di Arboretum adalah 12,19 Ha, kriteria
kedalaman didominasi sedang (100-200 cm) dengan luas 7,56 Ha, kriteria
kematangan didominasi hemik dengan luas 6,44 ha, topografi vegetasi di lahan
gambut arboretum rata-rata memiliki ketinggian 23-37 mdpl yang didominasi
vegetasi tanaman gelam.

Kata kunci: Arboretum, Gambut, Tinggi Muka Air.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan gambut memiliki peran yang sangat penting dalam keberlanjutan
kehidupan, sebagai sistem penyangga, sumber air, penyedia pangan, pelindung
keanekaragaman hayati, serta pengendali iklim global (Sitorus, 2018). Sebagai
ekosistem lahan basah, lahan gambut terendam air atau jenuh air selama lebih dari
tiga puluh hari setiap tahun, yang menghambat proses dekomposisi material organik
secara sempurna (Soil Survey Staff, 1998). Faktor-faktor seperti rendahnya laju
aliran air dan topografi yang mempengaruhi ketinggian suatu wilayah berkontribusi
terhadap pembentukan lahan gambut. Sisa-sisa bahan organik yang tidak dapat
terurai sepenuhnya akibat kondisi ini, membentuk lapisan gambut yang memiliki
fungsi ekologis yang sangat vital.

Pembentukan gambut terjadi dengan sangat lambat, dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya bervariasi di setiap wilayah. Proses pembentukan gambut
dipengaruhi oleh neraca air dan sumbernya, unsur hara, iklim, tutupan lahan, serta
kondisi drainase (Masganti, 2017). Terdapat dua proses utama dalam pembentukan
gambut, yaitu transformasi dan translokasi. Pada proses transformasi, biomassa
terbentuk dengan dukungan nutrisi terlarut, air, udara, dan radiasi matahari.
Sementara itu, proses translokasi melibatkan pergerakan bahan organik dari tempat
yang lebih tinggi menuju tempat yang lebih rendah melalui pergerakan air dan udara
(Noor et al, 2015). Curah hujan dan topografi menjadi faktor yang sangat
menentukan dalam terbentuknya lahan gambut, di mana kedua faktor tersebut dapat
mempengaruhi karakteristik fisik dan kimia lahan gambut itu sendiri.

Kawasan bergambut Sumatera Selatan mencakup 1,4 juta ha, atau 16,3% dari
wilayahnya, dan merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat potensial
untuk dikelola dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan umum. Kondisi rawa gambut
di Sumatera Selatan saat ini sebagian telah rusak, tidak produktif, dan tidak dikelola
dengan baik. Pemanfaatan rawa gambut saat ini terbatas pada kegiatan pertanian,

dan masih banyak hambatan kimia, bilogi dan fisik (Wulandari dan Prayitno, 2024)

1 Universitas Sriwijaya



Arboretum Jurusan Tanah Universitas Sriwijaya yang berada di Kecamatan
Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir yang merupakan sebagian besar wilayah
perkebunan kelapa sawit dan karet. Wilayah Arboretum memiliki areal dengan
vegetasi tanaman gelam dan terletak pada area berbentuk cekungan yang
teridentifikasi sebagai lahan gambut. Area yang berbentuk cekungan dapat menjadi
tempat pembentukan gambut karena sifat air yang bergerak ke tempat yang lebih
rendah sehingga dapat membuat genangan.

Karakteristik tanah gambut berbeda dari jenis tanah lainnya, sifat fisiknya
merupakan salah satu karakteristik yang menggabungkan berbagai sifat tanah
lainnya. Sifat kimia dan biologi tanah gambut dapat digambarkan melalui
pengamatan fisik di lapangan. Kematangan gambut dan ketebalan gambut dapat
diamati secara visual untuk menunjukkan sifat kimia tanah gambut.. Ketebalan
gambut berbanding terbalik dengan kesuburannya semakin tebal gambut maka
semakin menurun kesuburannya.

Informasi tentang karakteristik lahan gambut belum sepenuhnya tersedia, peta
tanah skala 1:50.000 terbaru yang tersedia saat ini dikeluarkan oleh Balai Besar
Sumber Daya Lahan Pertanian pada tahun 2019. Informasi lebih detail tentang
karakteristik lahan gambut dari peta tanah ini sangat penting untuk arah pengelolaan
lahan gambut. Dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan, survei dan
pemetaan lahan berguna untuk mengetahui dan memberikan informasi tentang
ketebalan gambut, kematangan, dan luasan potensial lahan gambut yang terbaru.

Sebaran gambut di Arboretum Jurusan Tanah Universitas Sriwijaya
teridentifikasi. Survei lapangan harus dilakukan, dan hasilnya harus disimpan
dalam database spasial agar mudah diolah, dianalisis, dan diperbarui. Untuk
menangani data spasial, dibutuhkan sistem informasi geografis (SIG). 4 prinsip
dasar SIG adalah input data, manajemen , analisis dan output data. Input data
termasuk tranformasi data menjadi peta, penyimpanan data berdasarkan posisi

(koordinat), pengamatan lapangan, topologi, dan geografi.

Universitas Sriwijaya



1.2. Rumusan Masalah
Karena teridentifikasi adanya lahan gambut di dalam wilayah Universitas

Sriwijaya lebih tepatnya pada Arboretum Jurusan Tanah yang mana sangat minim

sekali infromasinya, sehingga diperlukan upaya karakterisasi lahan gambut yang

teridentifikasi di Universitas Sriwijaya dalam melakukan karakterisasi lahan
gambut di perlukan data di lapangan dan juga pemetaan sebaran lahan gambut yang
ada di Arboretum, Universitas Sriwijaya.

Rumusan masalah yang dapat diuraikan dalam permasalahan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Berapa luas sebaran lahan gambut yang teridentifikasi di Arboretum, Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya?

2. Bagaimana Karakteristik (ketebalan, kematangan, dan tinggi muka air) lahan
gambut yang teridentifikasi di Arboretum, Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya?

3. Bagaimana Topografi Vegetasi di Lahan Gambut Arboretum, Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya?

1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Memetakan sebaran gambut di Arboretum, Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya.
2. Memetakan karakteristik (ketebalan, kematangan, topografi, dan tinggi muka
air) lahan gambut di Arboretum, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
3. Memetakan topografi vegetasi di lahan gambut Arboretum, Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya.

1.4. Manfaat

Mendapatkan luas total sebaran lahan gambut di Arboretum, Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya dan karakterisasi lahan gambut (ketebalan,
kematangan, tinggi muka air) dan topografi vegetasi dengan data-data yang

diperoleh di jadikan dalam bentuk pemetaan maka akan lebih mudah tersampaikan.

Universitas Sriwijaya
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